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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 
 

1. Nama Peneliti : Bambang Ismanto 
2. Judul Penelitian : Kompetensi Profesional Guru untuk Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran di Era Digital (Studi Kasus di SDN 
Cilempuyang 01, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten 
Cilacap) 

3. Pertanyaan Penelitian / 
Rumusan Masalah / 
Fokus Penelitian 

: 1. Bagaimana kompetensi profesional guru diterapkan 
dalam proses pembelajaran digital di SDN Cilempuyang 
01, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap? 
Dengan indikator: 

 Penguasaan materi ajar digital. 

 Pemanfaatan teknologi pembelajaran (LMS, 
media interaktif). 

 Integrasi pedagogik, konten, dan teknologi. 

 Strategi penyampaian materi berbasis digital. 

 Evaluasi pembelajaran digital. 
2. Bagaimana peran kompetensi profesional guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan 
bermakna di era digital pada SDN Cilempuyang 01, 
Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap? 
Dengan indikator: 

 Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.  

 Interaksi guru–siswa dan siswa–siswa. 

 Penggunaan media digital kontekstual. 

 Penerapan metode kolaboratif. 

 Refleksi dan umpan balik pembelajaran. 
3. Upaya apa saja yang dilakukan sekolah dalam 

mendukung peningkatan kompetensi profesional guru 
untuk kualitas pembelajaran digital di SDN 
Cilempuyang 01, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten 
Cilacap? 
Dengan indikator, 

 Program pelatihan dan pendampingan guru. 

 Penyediaan sarana prasarana TIK. 

 Kebijakan sekolah terkait pembelajaran digital.  

 Supervisi akademik kepala sekolah. 

 Budaya sekolah dalam pengembangan 
profesional guru. 
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1. WAWANCARA 
A. Tabel Pedoman Wawancara 

No Informan Fokus 
Penelitian 

Aspek yang 
Diteliti 

Indikator Arah Pertanyaan RM 

1 Kepala 
Sekolah 

Kebijakan 
pembelajaran 
digital 

Regulasi dan 
arah sekolah 

Adanya 
kebijakan 
pemanfaatan 
teknologi 

Kebijakan apa yang 
ditetapkan sekolah 
terkait pembelajaran 
digital? 

RM 3 

2 Kepala 
Sekolah 

Program 
pengembangan 
guru 

Pelatihan dan 
pendampingan 

Program diklat, 
bimtek, 
workshop 

Program apa yang 
disiapkan sekolah 
untuk meningkatkan 
kompetensi digital 
guru? 

RM 3 

3 Kepala 
Sekolah 

Sarana 
prasarana TIK 

Fasilitas 
pendukung 

Ketersediaan 
internet, LCD, 
perangkat 

Bagaimana 
ketersediaan sarana 
TIK di sekolah? 

RM 3 

4 Kepala 
Sekolah 

Supervisi 
akademik 

Monitoring 
pembelajaran 

Pelaksanaan 
supervisi digital 
learning 

Bagaimana 
supervisi 
pembelajaran digital 
dilakukan? 

RM 3 

5 Kepala 
Sekolah 

Budaya mutu 
sekolah 

Iklim inovasi Dukungan 
inovasi guru 

Bagaimana sekolah 
membangun budaya 
inovasi 
pembelajaran 
digital? 

RM 3 

6 Pengawas Pembinaan 
profesional guru 

Pendampingan 
akademik 

Pembinaan 
berbasis 
kompetensi 

Bagaimana 
pembinaan guru 
terkait pembelajaran 
digital dilakukan? 

RM 3 

7 Pengawas Evaluasi 
kompetensi guru 

Penilaian 
profesional 

Standar 
kompetensi 
profesional 

Bagaimana 
penilaian 
kompetensi 
profesional guru di 
era digital? 

RM 3 

8 Guru Penguasaan 
materi digital 

Penyesuaian 
konten 

Materi sesuai 
media digital 

Bagaimana 
Bapak/Ibu 
menyesuaikan 
materi dengan 
pembelajaran 
digital? 

RM 1 

9 Guru Pemanfaatan 
teknologi 

Media dan 
aplikasi 

Penggunaan 
LMS, PPT, 
video 

Media atau aplikasi 
apa yang sering 
digunakan? 

RM 1 

10 Guru Integrasi 
TPACK 

Kesesuaian 
pedagogik-
konten-
teknologi 

Sinkronisasi 
metode dan 
teknologi 

Bagaimana 
mengintegrasikan 
materi, metode, dan 
teknologi? 

RM 1 

11 Guru Strategi 
pembelajaran 

Metode digital Variasi 
pendekatan 

Metode apa agar 
pembelajaran digital 
tidak monoton? 

RM 1 

12 Guru Evaluasi 
pembelajaran 
digital 

Penilaian 
berbasis 
teknologi 

Quiz online, 
tugas digital 

Bagaimana 
melakukan evaluasi 
pembelajaran 
digital? 

RM 1 

13 Guru Keaktifan siswa Partisipasi 
belajar 

Siswa bertanya, 
berdiskusi 

Bagaimana 
mendorong siswa 
agar aktif? 

RM 2 
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14 Guru Interaksi 
pembelajaran 

Komunikasi 
dua arah 

Interaksi guru-
siswa 

Bagaimana interaksi 
dalam pembelajaran 
digital? 

RM 2 

15 Guru Media 
kontekstual 

Kesesuaian 
media 

Media sesuai 
karakter siswa 

Bagaimana memilih 
media digital yang 
tepat? 

RM 2 

16 Guru Kolaborasi Kerja 
kelompok 

Diskusi, proyek Bagaimana 
menerapkan kerja 
kelompok digital? 

RM 2 

17 Guru Umpan balik Refleksi 
pembelajaran 

Penguatan dan 
respon guru 

Bagaimana memberi 
umpan balik kepada 
siswa? 

RM 2 

18 Murid Pengalaman 
belajar digital 

Persepsi siswa Ketertarikan 
belajar 

Bagaimana perasaan 
kalian belajar 
dengan media 
digital? 

RM 2 

19 Murid Keaktifan siswa Partisipasi Bertanya dan 
diskusi 

Apakah kalian 
sering berdiskusi 
saat belajar? 

RM 2 

20 Murid Media favorit Minat belajar Media yang 
disukai 

Media apa yang 
paling kalian sukai? 

RM 2 

21 Guru Kendala 
pembelajaran 
digital 

Hambatan 
teknis-
pedagogis 

Masalah 
jaringan, 
kesiapan 

Kendala apa yang 
sering dihadapi dan 
solusinya? 

RM 1, 
RM 3 

22 Kepala 
Sekolah 

Dukungan 
institusi 

Fasilitasi 
sekolah 

Bantuan 
kebijakan dan 
sarana 

Dukungan apa yang 
paling dibutuhkan 
guru? 

RM 3 

 
 

B. Format Wawancara Per Informan 
1. Kepala Sekolah (KS) 

No Indikator Pertanyaan 
Wawancara 

RM Jawaban Informan Kesimpulan / 
Makna 

1 Kebijakan 
pembelajaran 
digital 

Bagaimana kebijakan 
sekolah terkait 
penerapan pembelajaran 
digital di SDN 
Cilempuyang 01? 

RM 3   

2 Program 
peningkatan 
kompetensi 

Program apa saja yang 
disiapkan sekolah untuk 
meningkatkan 
kompetensi profesional 
guru di era digital? 

RM 3   

3 Sarana prasarana 
TIK 

Bagaimana kondisi 
sarana prasarana TIK 
(internet, LCD, 
perangkat) di sekolah? 

RM 3   

4 Supervisi 
akademik 

Bagaimana pelaksanaan 
supervisi terhadap 
pembelajaran digital 
guru di kelas? 

RM 3   

5 Dukungan 
institusional 

Bentuk dukungan apa 
yang paling dirasakan 
guru dalam menerapkan 
pembelajaran digital? 

RM 3   

6 Budaya mutu 
sekolah 

Bagaimana sekolah 
membangun budaya 

RM 3   
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inovasi pembelajaran 
berbasis digital? 

7 Kendala kebijakan Kendala apa yang 
dihadapi sekolah dalam 
mendukung kompetensi 
profesional guru? 

RM 3   

8 Strategi 
pengembangan 

Strategi apa yang akan 
dikembangkan ke depan 
untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran 
digital? 

RM 3   

 
2. Pengawas Sekolah (PS) 

No Indikator Pertanyaan 
Wawancara 

RM Jawaban Informan Kesimpulan / 
Makna 

1 Pembinaan 
profesional 

Bagaimana pembinaan 
kompetensi profesional 
guru terkait 
pembelajaran digital? 

RM 3   

2 Evaluasi 
kompetensi 

Bagaimana Bapak/Ibu 
menilai kompetensi 
profesional guru di era 
digital? 

RM 3   

3 Kesesuaian 
standar 

Apakah pelaksanaan 
pembelajaran digital 
guru sudah sesuai 
standar profesional? 

RM 1   

4 Pendampingan 
guru 

Bagaimana 
pendampingan guru 
dalam penggunaan 
media digital? 

RM 3   

5 Dampak ke 
pembelajaran 

Bagaimana pengaruh 
kompetensi profesional 
guru terhadap kualitas 
pembelajaran digital? 

RM 2   

6 Hambatan 
lapangan 

Hambatan apa yang 
sering ditemukan dalam 
pembelajaran digital? 

RM 1   

7 Rekomendasi 
pengembangan 

Rekomendasi apa untuk 
peningkatan kompetensi 
profesional guru di 
sekolah ini? 

RM 3   

 
 

3. Guru (G001 – G008) 
No Indikator Pertanyaan Wawancara RM Jawaban Informan Kesimpulan / 

Makna 
1 Penguasaan 

materi 
Bagaimana cara 
Bapak/Ibu menyesuaikan 
materi dengan 
pembelajaran digital? 

RM 1   

2 Media 
pembelajaran 

Media atau aplikasi digital 
apa yang sering 
digunakan? 

RM 1   

3 Integrasi TPACK Bagaimana 
mengintegrasikan materi, 
metode, dan teknologi 
dalam pembelajaran? 

RM 1   
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4 Metode digital Metode apa yang 
digunakan agar 
pembelajaran tetap 
menarik? 

RM 1   

5 Keaktifan siswa Bagaimana cara 
mendorong siswa agar 
aktif dalam pembelajaran 
digital? 

RM 2   

6 Interaksi Bagaimana membangun 
interaksi dua arah dalam 
kelas digital? 

RM 2   

7 Pembelajaran 
bermakna 

Bagaimana membuat 
pembelajaran digital lebih 
bermakna bagi siswa? 

RM 2   

8 Evaluasi digital Bagaimana melakukan 
penilaian berbasis 
teknologi? 

RM 1   

9 Kendala Kendala apa yang sering 
dihadapi dalam 
pembelajaran digital? 

RM 1   

10 Dukungan 
sekolah 

Dukungan apa yang 
Bapak/Ibu harapkan dari 
sekolah? 

RM 3   

 
4. Murid (MR001 – MR030) 

No Indikator Pertanyaan 
Wawancara 

RM Jawaban Informan Kesimpulan / 
Makna 

1 Pengalaman 
belajar 

Bagaimana perasaan 
kalian saat belajar 
menggunakan media 
digital? 

RM 2   

2 Keaktifan Apakah kalian sering 
bertanya atau berdiskusi 
saat pembelajaran 
digital? 

RM 2   

3 Media favorit Media digital apa yang 
paling kalian sukai saat 
belajar? 

RM 2   

4 Interaksi Apakah guru sering 
mengajak berdiskusi 
saat pembelajaran? 

RM 2   

5 Pemahaman 
materi 

Apakah materi lebih 
mudah dipahami dengan 
media digital? 
Mengapa? 

RM 2   

6 Motivasi belajar Apakah pembelajaran 
digital membuat kalian 
lebih semangat belajar? 

RM 2   

7 Kendala siswa Kesulitan apa yang 
kalian alami saat belajar 
dengan media digital? 

RM 2   
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2. OBSERVASI 
A. Tabel Pedoman Observasi Penelitian 

No Subjek Fokus Penelitian Aspek yang 
Diamati 

Indikator Observasi Teknik Ket 

1 Guru Perencanaan 
pembelajaran 
digital 

Kesiapan 
mengajar 

RPP/modul ajar 
memuat media digital 

Observasi 
langsung 

RM 1 

2 Guru Penguasaan 
materi 

Penyajian konten Materi sesuai tujuan 
dan media digital 

Observasi 
langsung 

RM 1 

3 Guru Pemanfaatan 
teknologi 

Media 
pembelajaran 

LCD, video, LMS, 
aplikasi digunakan 

Observasi 
langsung 

RM 1 

4 Guru Integrasi TPACK Kesesuaian 
metode 

Metode, materi, 
teknologi terintegrasi 

Observasi 
langsung 

RM 1 

5 Guru Strategi 
pembelajaran 

Variasi metode Diskusi, proyek, tanya 
jawab digital 

Observasi 
langsung 

RM 1 

6 Guru Keaktifan siswa Partisipasi belajar Siswa bertanya, 
menjawab, berdiskusi 

Observasi 
langsung 

RM 2 

7 Guru & 
Murid 

Interaksi kelas Komunikasi dua 
arah 

Terjadi dialog guru–
siswa 

Observasi 
langsung 

RM 2 

8 Guru Pembelajaran 
bermakna 

Kontekstualisasi Materi dikaitkan 
dengan kehidupan 
nyata 

Observasi 
langsung 

RM 2 

9 Guru Pengelolaan kelas 
digital 

Manajemen kelas Kelas tertib, teknologi 
terkendali 

Observasi 
langsung 

RM 2 

10 Guru Umpan balik Refleksi belajar Guru memberi 
penguatan dan evaluasi 

Observasi 
langsung 

RM 2 

11 Sekolah Dukungan sarana Fasilitas TIK Internet, LCD, 
perangkat tersedia 

Observasi 
lingkungan 

RM 3 

12 Sekolah Iklim akademik Budaya inovasi Guru terbiasa memakai 
teknologi 

Observasi 
lingkungan 

RM 3 

 
 

B. Format Observasi 
Identitas Observasi 
Nama Sekolah  : SDN Cilempuyang 01 Kecamatan Cimanggu 
Kelas / Mapel  : ………………………………… 
Subjek   : ………………………………… 
Tanggal   : ………………………………… 
Observer   : ………………………………… 

No Aspek yang 
Diamati 

Indikator Ketersediaan Catatan Lapangan / 
Kesimpulan Observasi 

Ket 
Ya Tidak 

1 Kesiapan 
pembelajaran 

Guru menyiapkan 
media digital 

   RM 1 

2 Penguasaan materi Materi sesuai tujuan 
pembelajaran 

   RM 1 

3 Pemanfaatan 
teknologi 

LCD/video/aplikasi 
digunakan 

   RM 1 

4 Integrasi TPACK Metode, materi, 
teknologi selaras 

   RM 1 

5 Variasi metode Diskusi/proyek/tanya 
jawab 

   RM 1 

6 Keaktifan siswa Siswa bertanya dan 
menjawab 

   RM 2 

7 Interaksi Terjadi komunikasi dua 
arah 

   RM 2 
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8 Kontekstualisasi Materi dikaitkan 
kehidupan nyata 

   RM 2 

9 Manajemen kelas Kelas tertib dan 
kondusif 

   RM 2 

10 Umpan balik Guru memberi 
penguatan 

   RM 2 

11 Sarana TIK Internet dan perangkat 
tersedia 

   RM 3 

12 Budaya digital Guru terbiasa memakai 
teknologi 

   RM 3 

 
Catatan Khusus / Temuan penting: 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 
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3. STUDI DOKUMENTASI 
A. Tabel Pedoman Studi Dokumentasi Penelitian 

No Sumber 
Dokumen 

Fokus 
Penelitian 

Aspek yang 
Dikaji 

Indikator Bukti Dokumen Ket 

1 Modul Ajar / 
RPP 

Perencanaan 
digital 

Integrasi media 
TIK 

Ada media 
digital dalam 
modul 

Tujuan, metode, 
media digital 

RM 1 

2 Bahan ajar Konten 
pembelajaran 

Kesesuaian 
konten digital 

PPT, video, 
link, LMS 

File bahan ajar RM 1 

3 Instrumen 
penilaian 

Evaluasi digital Penilaian 
berbasis TIK 

Quiz online, 
rubrik digital 

Format penilaian RM 1 

4 Program kerja 
sekolah 

Kebijakan 
digital 

Dukungan 
institusi 

Program TIK 
sekolah 

Dokumen 
program 

RM 3 

5 Jadwal pelatihan Pengembangan 
guru 

Diklat dan 
bimtek 

Ada 
pelatihan 
digital 

Sertifikat, agenda RM 3 

6 Arsip supervisi Monitoring 
pembelajaran 

Supervisi 
akademik 

Ada 
penilaian 
pembelajaran 
digital 

Lembar supervisi RM 3 

7 Tata tertib TIK Regulasi 
sekolah 

Aturan 
pemanfaatan 
teknologi 

SOP 
penggunaan 
TIK 

Dokumen 
kebijakan 

RM 3 

8 Dokumentasi 
foto/video 

Praktik 
pembelajaran 

Aktivitas digital 
kelas 

Guru 
memakai 
media digital 

Foto/video 
kegiatan 

RM 2 

9 Jadwal pelajaran Struktur 
pembelajaran 

Pola waktu 
digital 

Ada alokasi 
TIK 

Jadwal sekolah RM 1 

10 Profil sekolah Mutu institusi Sarana 
prasarana 

Internet, 
LCD, 
komputer 

Profil & inventaris RM 3 

 
 

B. Lembar Studi Dokumentasi 

Identitas Penelitian 

Sekolah : SDN Cilempuyang 01 

Tanggal : ………………………………… 

Peneliti : ………………………………… 

Tabel Checklist Studi Dokumentasi 

No Bukti Dokumen Indikator Ketersediaan Deskripsi Temuan / Makna Ket 

Ya Tidak 

1 Modul ajar / RPP Memuat media 

digital 

   RM 1 

2 Bahan ajar digital PPT/video/LMS 

digunakan 

   RM 1 

3 Instrumen 

penilaian 

Penilaian berbasis 

teknologi 

   RM 1 
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4 Program kerja 

sekolah 

Ada program 

pembelajaran digital 

   RM 3 

5 Sertifikat pelatihan Guru ikut pelatihan 

TIK 

   RM 3 

6 Arsip supervisi Supervisi 

pembelajaran digital 

   RM 3 

7 SOP/Tata tertib 

TIK 

Aturan penggunaan 

teknologi 

   RM 3 

8 Foto/video kelas Guru menggunakan 

media digital 

   RM 2 

9 Jadwal pelajaran Ada alokasi 

pembelajaran digital 

   RM 1 

10 Profil & inventaris Sarana TIK tersedia    RM 3 

 

Catatan Dokumentasi 

Temuan penting: 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................................... 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
 
1. Tabel Rekapan Wawancara dan Makna Temuan 

Fokus 1: Penerapan Kompetensi Profesional Guru dalam Proses Pembelajaran Digital 
 

No Informan Jawaban Informan Makna Temuan 
1 PS Guru sudah mengembangkan 

bahan ajar digital seperti 
PowerPoint dan video sederhana, 
tidak hanya dari buku teks 

Guru memiliki penguasaan 
materi yang berkembang ke arah 
digitalisasi konten 

2 KS  Guru didorong mengemas materi 
dalam bentuk digital dan sebagian 
sudah mampu membuat bahan 
ajar sendiri 

Ada dukungan institusional 
dalam pengembangan 
kompetensi profesional guru 

3 G003  Materi disusun dari berbagai 
sumber dan dikemas dalam slide 
interaktif 

Guru bersifat adaptif dan 
mandiri dalam pengembangan 
materi digital 

4 G007  Pemahaman materi menjadi dasar 
dalam pembuatan media digital 

Kompetensi profesional tetap 
berakar pada penguasaan 
substansi materi 

5 MR012  Materi lebih jelas dengan slide 
dan video 

Media digital meningkatkan 
pemahaman murid 

6 MR021 Materi lebih mudah dipahami 
dengan gambar dan animasi 

Visualisasi digital membantu 
konkretisasi konsep 

7 PS Guru sudah memanfaatkan 
teknologi meskipun terbatas 

Pemanfaatan teknologi bersifat 
adaptif sesuai kondisi 

8 KS Menggunakan Google Classroom, 
WhatsApp, PowerPoint, video 

Teknologi digunakan secara 
fungsional, belum terintegrasi 

9 G002 Video diunduh untuk penggunaan 
offline 

Strategi adaptif terhadap 
keterbatasan jaringan 

10 G005 Evaluasi digital disesuaikan 
dengan kondisi sinyal 

Fleksibilitas dalam penggunaan 
teknologi 

11 MR008 Pembelajaran lebih menarik 
dengan proyektor 

Media digital meningkatkan 
motivasi belajar 

12 MR019 Tugas kadang menggunakan HP 
orang tua 

Akses teknologi masih terbatas 
dan bergantung pada keluarga 

13 PS Guru mulai menyesuaikan 
metode, materi, dan teknologi 

Integrasi TPACK mulai 
terbentuk secara praktis 

14 KS Teknologi sebagai alat bantu 
pemahaman, bukan tujuan utama 

Pendekatan pedagogik tetap 
menjadi pusat 

15 G008 Menggunakan video dan visual 
untuk konsep abstrak 

Teknologi digunakan untuk 
memperkuat pemahaman 
konsep 
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16 G006 Video digunakan sebagai 
pemantik, dilanjutkan diskusi 

Integrasi teknologi dan metode 
aktif 

17 MR004 Video membantu memahami 
gambaran materi 

Teknologi berfungsi sebagai 
stimulus awal belajar 

18 MR017 Setelah video dilanjutkan diskusi Terjadi interaksi aktif berbasis 
media digital 

19 PS Guru menggunakan diskusi dan 
aktivitas setelah media digital 

Strategi pembelajaran tidak 
hanya satu arah 

20 KS Guru harus mengaktifkan murid 
dalam pembelajaran digital 

Penekanan pada student-
centered learning 

21 G007 Pembelajaran diawali video lalu 
diskusi 

Strategi pembelajaran berbasis 
tahapan 

22 G008 Menggunakan gambar/animasi 
untuk menarik minat 

Media sebagai pemantik 
motivasi belajar 

23 MR006 Video membuat pembelajaran 
tidak membosankan 

Media meningkatkan 
engagement murid 

24 MR023 Murid tetap membutuhkan 
penjelasan guru 

Peran guru tetap penting sebagai 
fasilitator 

25 PS Evaluasi sudah menggunakan 
digital dan konvensional 

Model evaluasi blended 
(campuran) 

26 KS Evaluasi tidak dipaksakan harus 
online 

Kebijakan adaptif terhadap 
kondisi siswa 

27 G002 Google Form digunakan jika 
memungkinkan 

Pemanfaatan teknologi bersifat 
situasional 

28 G005 Evaluasi kombinasi karena 
keterbatasan akses 

Ketimpangan akses 
mempengaruhi strategi evaluasi 

29 MR010 Nilai langsung terlihat di Google 
Form 

Teknologi meningkatkan 
efisiensi evaluasi 

30 MR025 Kadang menggunakan HP orang 
tua 

Keterbatasan akses teknologi 
siswa 
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2. Tabel Rekapan Wawancara dan Makna Temuan 
Fokus 2: Peran Kompetensi Profesional Guru dalam Menciptakan Pembelajaran yang 
Aktif, Interaktif dan Bermakna di Era Digital 

 
No Informan Jawaban Informan Makna Temuan 
1 PS Murid lebih antusias saat 

pembelajaran menggunakan media 
digital, meskipun fasilitas terbatas. 

Media digital meningkatkan 
keterlibatan dan perhatian 
murid dalam pembelajaran. 

2 KS Penggunaan video dan slide 
interaktif membuat murid lebih 
tertarik dan perlu diikuti dengan 
tanya jawab. 

Kompetensi guru berperan 
dalam mengaktifkan murid 
melalui strategi interaktif. 

3 G003 Media seperti video dan gambar 
membuat murid lebih aktif bertanya 
dan tidak mudah bosan. 

Variasi media digital 
mendorong keterlibatan 
kognitif dan emosional murid. 

4 G006 Guru menyisipkan pertanyaan saat 
pembelajaran agar murid tetap 
fokus. 

Strategi interaktif 
meningkatkan partisipasi aktif 
murid. 

5 MR005 Pembelajaran dengan video atau 
gambar membuat lebih semangat 
belajar. 

Media digital berdampak pada 
motivasi belajar murid. 

6 MR018 Pembelajaran dengan proyektor 
membuat murid tidak mengantuk. 

Visualisasi digital 
meningkatkan fokus dan 
kenyamanan belajar. 

7 PS Media digital membuat komunikasi 
kelas lebih terbuka dan murid lebih 
berani menjawab. 

Teknologi berfungsi sebagai 
stimulus interaksi dua arah. 

8 KS Guru didorong untuk membangun 
dialog setelah penggunaan media 
digital. 

Interaksi dialogis merupakan 
bagian dari kompetensi 
profesional guru. 

9 G001 Diskusi muncul setelah pemutaran 
video melalui pertanyaan 
pemahaman. 

Media digital memicu interaksi 
pedagogis berbasis diskusi. 

10 G007 Media digital meningkatkan 
kepercayaan diri murid dalam 
berkomunikasi. 

Visualisasi membantu murid 
memahami dan berani 
berpartisipasi. 

11 MR009 Murid berdiskusi dengan teman 
setelah melihat video. 

Terjadi interaksi horizontal 
antar murid (student-student 
interaction). 

12 MR022 Media visual memudahkan diskusi 
karena memberi contoh nyata. 

Media digital memperkuat 
kualitas interaksi dan 
pemahaman. 
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13 PS Guru menggunakan contoh lokal 
seperti pertanian dalam media 
pembelajaran. 

Media kontekstual 
meningkatkan relevansi 
pembelajaran. 

14 KS Materi perlu disesuaikan dengan 
kehidupan murid agar mudah 
dipahami. 

Kontekstualitas merupakan 
bagian penting dari kompetensi 
pedagogik digital. 

15 G004 Guru menggunakan contoh 
kehidupan desa seperti petani dan 
pasar. 

Adaptasi konteks lokal 
memperkuat kebermaknaan 
belajar. 

16 G002 Pemilihan video disesuaikan 
dengan kehidupan murid di desa. 

Seleksi media digital berbasis 
karakteristik murid. 

17 MR013 Materi lebih mudah dipahami jika 
sesuai dengan lingkungan sekitar. 

Konteks lokal meningkatkan 
pemahaman konseptual murid. 

18 MR027 Gambar yang sesuai kehidupan 
sehari-hari memudahkan belajar. 

Media kontekstual 
memperkuat pengalaman 
belajar nyata. 

19 PS Guru menerapkan kerja kelompok 
setelah penggunaan media digital. 

Media digital mendukung 
pembelajaran kolaboratif. 

20 KS Murid didorong berdiskusi dan 
bekerja sama setelah pembelajaran 
digital. 

Kompetensi guru mendorong 
aktivitas kolaboratif. 

21 G006 Guru membagi murid dalam 
kelompok untuk diskusi setelah 
melihat materi. 

Strategi kolaboratif 
meningkatkan partisipasi aktif. 

22 G001 Diskusi kelompok diikuti presentasi 
hasil kerja. 

Kolaborasi mengembangkan 
kemampuan komunikasi dan 
pemahaman. 

23 MR014 Murid berdiskusi kelompok untuk 
menjawab pertanyaan guru. 

Pembelajaran kolaboratif 
meningkatkan keterlibatan 
sosial. 

24 MR028 Kerja kelompok membantu 
memahami materi bersama. 

Kolaborasi memperkuat 
pemahaman melalui interaksi 
sosial. 

25 PS Guru memberikan umpan balik 
setelah pembelajaran digital 
melalui tanya jawab. 

Feedback menjadi bagian 
penting dalam penguatan 
belajar. 

26 KS Guru didorong melakukan refleksi 
di akhir pembelajaran. 

Refleksi merupakan praktik 
profesional dalam evaluasi 
pembelajaran. 

27 G003 Guru menanyakan pemahaman 
murid di akhir pembelajaran. 

Refleksi membantu 
mengetahui tingkat 
pemahaman murid. 
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28 G005 Hasil kuis digital dibahas untuk 
memperbaiki kesalahan murid. 

Feedback berbasis data 
meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. 

29 MR011 Guru menanyakan kembali materi 
yang telah dipelajari. 

Refleksi memperkuat ingatan 
dan pemahaman murid. 

30 MR024 Kesalahan dijelaskan kembali agar 
lebih paham. 

Umpan balik langsung 
membantu perbaikan belajar 
murid. 

 
 
3. Tabel Rekapan Wawancara dan Makna Temuan 

Fokus 3: Upaya Sekolah dalam Mendukung Peningkatan Kompetensi Profesional 
Guru Untuk Kualitas Pembelajaran Digital 

 
No Informan Jawaban Informan Makna Temuan 
1  (KS) Sekolah memberikan pelatihan 

penggunaan media digital, 
perangkat ajar berbasis 
teknologi, serta mendorong 
guru mengikuti KKG dan 
pelatihan dinas. 

Sekolah berperan aktif dalam 
menyediakan program 
pengembangan profesional guru 
secara sistematis dan berkelanjutan 
melalui pelatihan formal dan 
eksternal. 

2  (PS) Sekolah menunjukkan 
komitmen dengan memberi 
kesempatan guru mengikuti 
pelatihan internal dan eksternal. 

Terdapat dukungan institusional 
yang kuat terhadap peningkatan 
kompetensi digital guru sebagai 
bagian dari peningkatan mutu 
pembelajaran. 

3  (G003) Guru mengikuti workshop 
media interaktif dan evaluasi 
digital serta mendapatkan 
pendampingan setelah 
pelatihan. 

Pelatihan diikuti dengan 
pendampingan praktis, sehingga 
terjadi transfer kompetensi dari 
teori ke implementasi 
pembelajaran. 

4  (G006) Guru saling berbagi praktik 
baik dan saling membantu 
dalam penggunaan teknologi. 

Terbentuk komunitas belajar guru 
(learning community) yang 
mendukung pengembangan 
kompetensi secara kolegial. 

5  (KS) Sekolah menyediakan laptop, 
proyektor, dan internet secara 
bertahap sesuai anggaran. 

Penyediaan sarana TIK menjadi 
bentuk dukungan struktural 
sekolah dalam mendukung 
pembelajaran digital. 

6  (PS) Sarana TIK sudah cukup 
mendukung, meskipun ada 
tantangan pemerataan dan 
pemeliharaan. 

Infrastruktur tersedia namun belum 
merata, menunjukkan adanya gap 
dalam optimalisasi fasilitas digital. 
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7 (G002) Proyektor dan internet 
membantu pembelajaran, tetapi 
jaringan terkadang tidak stabil. 

Pemanfaatan TIK sudah berjalan, 
namun kendala teknis masih 
menjadi hambatan dalam 
efektivitas pembelajaran digital. 

8 (G007) Guru dapat menggunakan 
perangkat pribadi untuk 
mendukung pembelajaran. 

Fleksibilitas penggunaan sumber 
daya menunjukkan adaptasi 
sekolah terhadap keterbatasan 
fasilitas. 

9  (KS) Sekolah menetapkan kebijakan 
integrasi teknologi dalam 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran. 

Kebijakan sekolah menjadi 
landasan normatif dalam 
mendorong implementasi 
pembelajaran digital. 

10  (PS) Sekolah memiliki arah 
kebijakan yang jelas terkait 
literasi digital dan penggunaan 
teknologi. 

Terdapat keselarasan antara 
kebijakan dan arah pengembangan 
pembelajaran digital di sekolah. 

11 (G004) Guru diarahkan menyusun 
perangkat pembelajaran 
berbasis teknologi melalui 
rapat dan supervisi. 

Implementasi kebijakan dilakukan 
secara operasional melalui 
pengarahan dan kontrol akademik. 

12  (G008) Guru diminta melaporkan 
praktik pembelajaran digital 
setiap tahun. 

Terdapat mekanisme monitoring 
dan evaluasi terhadap 
implementasi pembelajaran digital. 

13  (KS) Supervisi dilakukan melalui 
observasi kelas dan 
pemeriksaan perangkat ajar, 
termasuk penggunaan 
teknologi. 

Supervisi akademik berfungsi 
sebagai kontrol kualitas dan 
pembinaan profesional guru. 

14  (PS) Supervisi memperhatikan 
inovasi pembelajaran dan 
penggunaan media digital. 

Supervisi berorientasi pada 
peningkatan mutu pembelajaran, 
bukan sekadar administrasi. 

15  (G001) Supervisi memberikan 
masukan terkait strategi 
interaktif dan penggunaan 
media digital. 

Supervisi bersifat konstruktif dan 
mendukung peningkatan 
kompetensi pedagogik digital. 

16 (G005) Setelah supervisi, terdapat 
diskusi tindak lanjut untuk 
perbaikan pembelajaran. 

Tindak lanjut supervisi 
menunjukkan adanya siklus 
perbaikan berkelanjutan 
(continuous improvement). 

17  (PS) Guru saling membantu dalam 
penggunaan teknologi dan 
berbagi pengetahuan. 

Budaya kolaboratif menjadi faktor 
penting dalam pengembangan 
kompetensi profesional guru. 
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18  (KS) Sekolah membangun budaya 
berbagi praktik baik dalam 
rapat dan kegiatan rutin. 

Budaya organisasi mendukung 
pembelajaran kolektif dan 
penguatan kompetensi digital guru. 

19 (G003) Guru sering berdiskusi dan 
belajar bersama terkait 
penggunaan media digital. 

Terbentuk interaksi profesional 
yang aktif dalam meningkatkan 
literasi teknologi guru. 

20  (G006) Kepala sekolah mendukung 
inovasi pembelajaran digital. 

Kepemimpinan transformasional 
berperan dalam mendorong inovasi 
dan kreativitas guru. 

21  (MR012) Guru menggunakan video dan 
kuis hasil pelatihan atau belajar 
bersama guru lain. 

Dampak pengembangan 
profesional guru terlihat langsung 
pada praktik pembelajaran di kelas. 
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SK Pembimbingan Tesis 
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Surat Permohonan Izin dan Surat Tugas Penelitian  
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Surat Izin Penelitian  
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Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian 
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FOTO FOTO KEGIATAN PENELITIAN 
 

1. Wawancara Kepala Sekolah (KS) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
2. Wawancara Pengawas Sekolah (PS) 

 

  
 

3. Wawancara Dewan Guru 
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4. Wawancara Murid 
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PROFIL SEKOLAH LOKASI PENELITIAN 

 

Profil SD Negeri Cilempuyang 01 Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap 

merupakan salah satu satuan pendidikan dasar negeri yang berada di bawah naungan 

Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia. Sekolah ini berfungsi 

sebagai lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan pembelajaran pada jenjang 

sekolah dasar dengan tujuan membentuk kompetensi dasar peserta didik, baik dalam 

aspek pengetahuan, keterampilan, maupun karakter sebagai fondasi pendidikan lanjutan. 

Secara kelembagaan, sekolah ini berstatus negeri dan menyelenggarakan 

pendidikan dengan mengacu pada kurikulum nasional yang berlaku. Letak geografisnya 

di wilayah Kecamatan Cimanggu menunjukkan peran strategis sekolah dalam 

memberikan layanan pendidikan dasar bagi masyarakat pedesaan. Dalam aspek mutu 

pendidikan, SD Negeri Cilempuyang 01 telah memperoleh status akreditasi A, hal ini 

menjadi indikator bahwa sekolah telah memenuhi kriteria tertentu dalam 

penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas. 

Dari aspek sumber daya manusia, berdasarkan data profil sekolah, SD Negeri 

Cilempuyang 01 dipimpin oleh 1 kepala sekolah dan didukung oleh tenaga guru sebanyak 

8 orang, yang terdiri atas guru kelas, guru mata pelajaran, ditambah dengan 1 orang tenaga 

kependidikan atau tenaga administrasi sekolah. Komposisi ini menunjukkan kapasitas 

sekolah dalam menyelenggarakan proses pembelajaran, meskipun dalam praktiknya 

masih dihadapkan pada tantangan keterbatasan sumber daya khas sekolah di wilayah 

pedesaan. 

Dari sisi peserta didik, sekolah ini memiliki jumlah murid sebanyak 124 siswa 

yang terdiri dari 68 laki-laki dan 56 perempuan yang tersebar dalam 6 tingkat kelas, hal 

ini mencerminkan struktur pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran. Sekolah 
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memiliki fasilitas dasar seperti ruang kelas, ruang guru, serta perangkat pendukung 

pembelajaran. Dalam perkembangan terkini, sekolah juga mulai mengintegrasikan sarana 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), seperti penggunaan laptop, LCD proyektor, 

IFP dan akses internet, meskipun masih dalam tahap pengembangan dan belum 

sepenuhnya merata. Proses pembelajaran di SD Negeri Cilempuyang 01 telah 

menunjukkan adanya transformasi menuju pembelajaran berbasis digital. Guru mulai 

memanfaatkan media pembelajaran digital, seperti presentasi interaktif, video 

pembelajaran, serta evaluasi berbasis daring. Hal ini mencerminkan adanya upaya 

adaptasi terhadap tuntutan pendidikan di era digital, meskipun masih dihadapkan pada 

keterbatasan infrastruktur dan kompetensi teknologi. 

Profil SD Negeri Cilempuyang 01 menunjukkan relevansi yang sangat kuat 

sebagai lokasi penelitian. Kondisi sekolah yang sedang berproses dalam transformasi 

digital, dengan keterbatasan sarana dan sumber daya, menjadikan kompetensi profesional 

guru sebagai faktor kunci dalam menentukan kualitas pembelajaran. Guru dituntut tidak 

hanya menguasai materi ajar, tetapi juga mampu mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran, merancang strategi yang aktif dan interaktif, serta melakukan refleksi 

berkelanjutan. Dengan demikian, kualitas pembelajaran di sekolah ini sangat ditentukan 

oleh kemampuan guru dalam mengembangkan kompetensi profesionalnya. 

Oleh karena itu, SD Negeri Cilempuyang 01 menjadi konteks empiris yang 

representatif untuk mengkaji bagaimana kompetensi profesional guru berkontribusi 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik pembelajaran yang lebih 

adaptif, inovatif, dan berkelanjutan, khususnya pada jenjang pendidikan dasar di wilayah 

dengan karakteristik serupa. 
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CONTOH ASESMEN DIGITAL MURID (WAYGROUND) 
https://wayground.com/explore/admin  
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